FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU IBU DALAM MENUNJANG REHABILITASI PENDERITA CEREBRAL PALSY DI YAYASAN PEMBINAAN ANAK CACAT SURAKARTA by WIDIATMINI , TUTUT
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU IBU DALAM MENUNJANG 
REHABILITASI PENDERITA CEREBRAL PALSY DI YAYASAN PEMBINAAN ANAK CACAT 
SURAKARTA 
 
 
 
TUTUT WIDIATMINI -- E2A399192 
(2001 - Skripsi) 
 
Salah satu manifesatsi klinik gangguan tumbuh kembang anak adalah 
kondisi Cerebral Palsy. Kemajuan teknologi kesehatan sebagai upaya 
mempertahankan kelangsungan hidup anak menyebakan peningkatan 
prevalensi Cerebral Palsy.  
 
Tujuan rehabilitasi penderita Cerebral Paly buan membuata anak menjadi 
seperti anak normal lainnya tetapi untuk mengembangkan sisa kemampuan 
yang ada pada anak seoptimal mungkin. Tujuan penelitian adalah untuk 
memperoleh gambaran tentang perilaku (pengetahuan, sikap dan praktek) 
ibu dalam menunjang rehabilitas penderita Cerebral Palsy di YPAC 
Surakarta dan faktor-faktor yang berhubugann dengan perilaku tersebut.  
 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian survei dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah ibu penderita 
Cerebral Palsy yang paad saat penelitian dilakukan masih menjalani 
rehabilitasi rawat jalan di YPAC Surakarta. Sample dalam penelitian ini 
menggunakan total populasi sejumlah 39 responden. Uji statistik yang 
digunakan adalah Kendall Tau dengan alhpa=0,05.  
 
Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan bermakna antara pendidikan 
dengan pengetahuan (Pvalue =0,000 dan tetha=+0,620), pendidikan 
dengan sikap (Pvalue=0,003 dan tetha = +0456) ada hubungan yang 
bermakna antara penghasilan dengan sikap (Pvalue=0,026 dan tetha= + 
0,489), penghasilan dengan praktek (p value =0,027 dfan tetha = +0,327), 
ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan sikap 
(Pvalue=0,027 dan tetha=+0,340) ada hubungan bermakna antara 
pengetahuan dengan praktek (Pvalue=0,000 dan tetha = + 0,632), tidak ada 
hubungan antara penghasilan dengan sikap, lama bekerja dengan perilaku 
ibu, jarak dengan perilaku ibu.  
 
Disarankan agar ditingkatkan penyuluhan dan bimbingan keluarga, 
diadakan seminar atau lokakarya, disediakan hot line service tentang 
Cerebral Palsy, deteksi dini bekerja sama dengan puskesmas, dan dibentuk 
peer group ibu penderita Cerebral Palsy . 
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